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KEDUDUKAN KALALAH DALAM KEWARISAN 

(ANALISIS TAFSIR, HADIS DAN FIKIH) 

 

 

Abstract : 

 

The issue of Kalalah in Islamic heritance basically discusses 

about the right of both brother and sister to inherit money, property, 

etc as a result of one’s death. There was different opinion about the 

meaning of kalalah itself, which most of people define it as one whio 

dies without leaving son and father. Furthermore, some argue that it 

is viewed only from the absence of son. Based on the analysis of verse, 

hadits, and fiqh, it can be concluded that kalalah is basically the 

positioning one’s brother to be the inheritor; and that of preventing 

him from receiving it is that from children descend (son or daughter) 

and father. It means the impossibility of one’s brother to receive some 

inheritances if somebody passes away without leaving children (son 

or daughter) and father. 

 

 

A. Pendahuluan 

Prinsip–prinsip kebiasaan Arab yang berlaku dimasa jahiliyah 

(sebelum kedatangan Islam), menetapkan bahwa keturunan dari garis 

laki- laki yang terdekat merupakan ahli waris. Pemahaman yang 

demikian agak masih terasa ketika mambicarakan kewarisan kalalah. 

Persoalan kalalah dalam kewarisan, pada dasarnya adalah 

membicarakan tentang hak saudara (baik laki-laki maupun 

perempuan) dari seorang yang telah meninggal dunia. Dengan kata 

lain, hak saudara adakalanya mempunyai kewarisan sejajar furudiyah 

dengan mempertimbangkan status dan keberadaan ahli waris lainnya. 

Al-Quran sendiri telah menjelaskan secara mendetail tentang 

hak-hak kewarisan saudara. Persoalan itu baru muncul ketika 

memposisikan saudara sebagai ahli waris yang pada akhirnya 
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memunculkan penalaran untuk mencari alternatif pemecahannya. Baik 

itu dengan menggunakan pola penalaran bayani, ta’lili maupun 

penalaran istilahi.
1
 

Dari ketiga penalaran ini akan dicoba memposisikan hak 

kewarisan saudara dalam posisi kalalah,sehingga diharapkan 

memunculkan suatu alternatif pemecahan bagi kewarisan kalalah itu 

sendiri. 

 

B. Analisa Tafsir 

Masalah kewarisan kalalah secara umum telah terurai dalam 

surat an-Nisa‟ ayat 12 dan 176. 

1. An-Nisa‟ ayat 12 

 

Artinya: “.....jika seseorang meninggal dunia baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 

(mempunyai) meninggalkan anak tetapi mempunyai seorang 

saudara laki-laki (seibu saja) atau saudara perempuan (seibu 

saja), maka baginya masing-masing dari kedua jenis saudara 

itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu 

lebih dari seorang,maka mereka bersekutu dalam sepertiga 

itu sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 

sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat 

(kepada ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu 

sebagai) syariat yang benar-benar dari Allah dan Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Penyantun” 

2. An-Nisa‟ ayat 176 

 

Artinya: “Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). 

Katakanlah: “Allah memberi fatwa kepadamu tentang 
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kalalah (yaitu): seorang meninggal dunia dan ia tidak 

mempunyai anak dan mempunyai saudara perempuan, maka 

bagi saudaranya yang perempuan itu seperdua dari harta 

yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki 

mempusakai (seluruh harta saudara perempuan), jika ia tidak 

mempunyai anak, tetapi jika saudara perempuan itu dua 

orang, maka bagi kedua-duanya pertiga dari harta yang 

ditinggalkan oleh yang meninggal. Dan jika mereka (ahli 

waris itu terdiri dari) saudara laki-laki dan perempuan, maka 

bagian saudara laki-laki sebanyak bagian dua orang saudara 

perempuan. Allah menerangkan (hukum ini) kepadamu, 

supaya kamu tidak sesat. Dan Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. 

Sebab turunnya ayat 12 adalah berkaitan dengan turunya ayat 

11. Surat an-Nisa‟. At-Thabari memaparkan beberapa riwayat yang 

menjadi sebab langsung turunnya ayat 12, yaitu pengaduan istri Sa‟ad 

kepada Nabi SAW, karena saudara Sa‟ad mengambil seluruh harta 

peninggalan dan tidak menyisakan barang sedikit pun untuk anak-

anak perempuan Sa‟ad. (Peristiwa ini terjadi setelah perang Uhud). 

Riwayat lain menyatakan bahwa ayat (12) ini turun berkenaan dengan 

pembatalan sistem kewarisan Arab jahiliyah yang memberikan 

warisan hanya kepada anak laki-laki dewasa yang telah sanggup untuk 

berperang.
2
 

At-Thabari juga mengutip pendapat khalifah Abu Bakar r.a 

bahwa surat an-Nisa‟ayat 12 turun untuk mengatur hak kewarisan 

suami (istri) dan saudara seibu, sedang ayat 176 mengatur sisi 

kewarisan dari saudara kandung (seayah).
3
 

Agaknya riwayat inilah yang menjadi sebab utama turunnya 

ayat 12, karena hampir keseluruhan kitab-kitab tafsir mempergunakan 

riwayat-riwayat ini sebagai sebab turun dari ayat 12. Surat An-Nisa‟ 

sebagai contoh al-Jassas (370/98) menyatakan bahwa sebab utama 

turunnya ayat 12 ini berkenaan dengan kasus anak perempuan Sa‟ad 

Ibn ar-Rabi‟ (ia menyebutkan Tsabit Ibn Qais). Dengan demikian 
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lanjutnya bisa diasumsikan bahwa kebiasaan Arab jahiliyah masih 

mewarnai sampai diubah nash.
4
 

Ibn Katsir (774/1372) memberikan kritik terhadap hadis yang 

dijadikan sandaran (kasus anak perempuan Sa‟ad) turunnya ayat (12) 

ini. Menurutnya (yang dikutip dari at-Turmuzi) dalam hadis tersebut 

terdapat nama “Abdullah Ibn Muhammad Ibn Aqil” yang tidak 

diketahui keadaannya (majhul) karena tidak ada satu riwayat pun yang 

menyatakan tentang kualitas pribadi dan nama “Abdullah Ibn 

Muhammad Ibn Aqil” ini hanya dikenal melalui hadis yang 

diriwayatkannya. Oleh karena itu Ibn Katsir menilai hadis ini paling 

banter hanyalah Hasan.
5
 

Polemik ini menjadi semakin menarik, karena hampir disetiap 

tafsir riwayat ini selalu dirujuk sebagai sebab utama turunnya ayat 

(12) surat an-Nisa‟, tanpa memperhatikan nilai sanadnya. Mungkin 

para ulama beranggapan bahwa riwayat ini hanya berkaitan dengan 

sebab nuzul dan bukan penafsiran langsung ayat tersebut, sehingga 

terkesan tidak begitu memperhatikan kualitas hadits. 

Beralih pada surat an-Nisa‟ayat 176, at-Thabari‟ menyatakan 

bahwa ayat ini (176) termasuk kedalam kelompok ayat yang terakhir 

diwahyukan.
6
 Pendapat tersebut dikuatkan oleh statemen al-Kiya al-

harrasi, dalam tafsir Ahkam al-Quran nya bahwa ayat (176) ini turun 

sesudah terjadinya Fathul Makkah (8 H).
7
 

Dari paparan di atas, tampak kesan bahwa pengaruh tradisi dan 

pola Arab jahiliyah tidak secara serta merta ditinggalkan dari pola 

pemikiran sahabat, dari realitas ini dikuatkan ketika para sahabat 

mengartikan kata-kata “kunci” dalam bidang kewarisan berdasarkan 

arti Isti’mal, ditambah Rasul sendiri kurang menjelaskan 

permasalahannya secara rinci. 

Arti kalalah
8
 telah menjadi bahan perdebatan sendiri 

dikalangan sahabat, yang kebanyakan memegang arti kalalah dengan 

orang yang tidak meninggalkan anak laki-laki ( ) dan ayah ( ) 

dan sebagia dari memandang arti kalalah hanya dilihat dari ketiadaan 

anak laki-laki ( ). Setidaknnya sinyalemen itu diungkapkan oleh al-

Jassar, ketika meriwayatkan bahwa Umar r.a pernah menanyakan arti 
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kalalah kepada nabi SAW sampai beberapa kali, dan ftidak pernah 

mendapatkan jawaban secara tegas. Menurut Nabi SAW bahwa ayat 

176 ini cukup memadai. Dari periwayatan tersebut al-Jassas 

mengambil suatu kesimpulan bahwa: a) Kalalah tidak boleh dipahami 

hanya berdasar pada arti liqhwi semata, tetapi perlu penelitian lebih 

lanjut (istilah), b) Jawaban Nabi SAW merupakan petunjuk kebolehan 

sahabat untuk berijtihad sekaligus menjelaskan bahwa tidak semua 

persoalan dijelaskan secara mendetail, dan c) Jawaban Nabi SAW 

yang tidak tegas memberi suatu kesan bahwa peristiwa kalalah tidak 

terjadi pada masa Rasul/Nabi SAW.
9
 

Selanjutnya ia menuturkan bahwa Umar r.a pada awalnya 

berpendapat kalalah adalah orang yang penuh ke bawah (jadi masih 

mungkin mempunyai ayah),tetapi pendapatnya ini ditinggalkan 

setelah dikritik oleh para sahabat lainnya, termasuk Abu bakar r.a 

yang mengartikan kalalah sebagai orang yang tidak meninggalkan 

keturunan (anak laki-laki) dan orang tua. Karena arti ini sesuai dengan 

penggunaan arti (isti’mal)yang berlaku dikalangan sahabat.
10

 

Ibn Katsir mengartikan ayat (12) adalah mengatur hak 

kewarisan kalalah bagi saudara seibu karena dalam ayat ini ada 

tambahan min al-um (seibu) sesudah kata al-akhi yang kemudian 

dinasakh bacaannya.
11

 Walaupun bacaan tersebut termasuk dalam 

qira’at syazzah. Begitu pula pemahaman ini dilihat dari adanya 

kesamaan furud antara saudara yaitu 1/6 dan 1/3 dengan bagian yang 

diterima oleh ibu dan tidak ada titik kesamaan dengan yang lainnya. 

Yang hanya bertalian dengan ibu adalah saudara seibu. Sedangkan 

saudara seayah tidak ada pertaliannya sama sekali dengan ibu.
12

 

Sedangkan ayat 176 membicarakan hak kewarisan kalalah saudara 

kandung atau seayah. Dengan demikian, pemahaman kata akhun dan 

ukhtun pada ayat 12 adalah yang seibu. Maka kata ukhun dan ukhtun 

ayat 176 adalah saudara kandung dan seayah.
13

 

Pemahaman di atas agaknya tidak dapat diterapkan secara 

mutlak, karena ada hadits (lihat pemahaman hadits) yang menyatakan 

bahwa saudara berhak menjadi ashobah ketika tidak ada anak 

(keturunan) laki-laki dan ayah. Perbedaan itu muncul ketika 
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menetapkan hak ashobah (ma’a al-qhair) saudara perempuan Ibn 

Abbas menolak hak Ashobah saudara perempuan itu karena 

bertentangan dengan an-Nisa‟ ayat 176.
14

 

Penafsiran yang berbeda diperlihatkan oleh at-Thabathaba‟i, ia 

mengartikan kalalah dengan orang yang tidak mempunyai keturunan 

(secara mutlak) dan orang tua (ayah ibu). Karena pada ayat 176 

ditegaskan bahwa kalalah adalah orang yang tidak mempunyai walad 

(laki-laki dan perempuan). Dengan demikian, saudara tidak mewarisi, 

selama ada keturunan (walaupun hanya perempuan) atau orang tua 

(walau hanya ibu). Karena kedekatan hubungan, maka orang tua pun 

diberi hak untuk menghijab kerabat garis ini, sama seperti anak ia 

mengqiyaskan hak menghijab tersebut dengan illat sama-sama 

hubungan langsung. 

Penalaran ini membawa bias pada pertimbalan hubungan 

waris, seperti hak menghijab dan besar kecilnya bagian. Dan ini 

diberikan jalan alternatifnya dengan menyusun “kelompok 

keutamaan”, yaitu kelompok keutamaan satu, yang terdiri dari 

keturunan (anak) dan orang tua; kelompok keutamaan dua, terdiri dari 

kakek dan saudara (serat keturunan saudara); kelompok keutamaan 

ketiga, ayah dari kakek (leluhur derajat ketiga) dan saudara ayah 

pewaris (kerabat garis sisi kedua). Kelompok ini terus naik ke atas dan 

ke samping, masing-masing satu derajat. Dengan demikian, setiap 

kelompok walupun satu orang menghijab kelompok yang lebih 

rendah.
15

 

Secara umum, para mufassir menafsirkan kata walad 

mencakup anak laki-laki dan perempuan baik yang besar (dewasa) 

maupun yang kecil. Dan anak perempuan tidak berhak mendapat lebih 

dari bagian yang telah ditentukan (1/2 atau 2/3). Adapun sisa warisan 

harus diserahkan pada ashobah. Setidaknya pandangan tersebut 

terlihat pada penafsiran yang diberikan oleh al-Jassas yang 

mengartikan walad mencakup anak langsung melalui garis laki-laki 

serta tidak mencakup keturunan melalui garis perempuan. Artinya 

secara hakiki mencakup anak langsung dan secara majazi mencakup 

keturunan melalui garis laki-laki. Perbedaan inilah yang menyebabkan 
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cucu baru dapat mewarisi, manakala anak sudah tidak ada, atau kalau 

anak tidak dapat menghabiskan harta. Karena alasan inilah, keturunan 

yang lebih rendah betapapun beda derajatnya dianggap sebagai suatu 

kelompok dan berbagi rata sesuai dengan aturan dua berbanding satu 

antara laki-laki dan perempuan.
16

 

Hal senada juga diungkap oleh al-Kiya al-Harrasi yang 

memandang makna hakiki walad hanya untuk anak kandung. Adapun 

keturunan melalui garis laki-laki adalah makna majazi. Namun 

demikian, ketiadaan cucu untuk mewarisi bersama anak langsung 

bukanlah karena perbedaan arti majazi atau hakiki akan tetapi karena 

hal tersebut sudah merupakan kesepakatan para ulama.
17

 

Ibn al-Arabi memberikan penekanan pada kata walad pada 

makna asalnya yaitu sulbi (sumsum) seorang laki-laki baik langsung 

maupun tidak langsung. Karena itu makna walad hany mencakup 

garis keturunan laki-laki.
18

 Dan dikatan oleh Abu Hayyan yang 

menjelaskan bahwa makna hakiki walad adalah anak langsung. 

Sedangkan lingkupnya masuk kata walad al-Ibn (cucu dari anak laki-

laki). Yang merupakan majaz al-Isti’mal (majaz dalam pemakaian). 

Hal ini dikarenakan kata walad al-Ibn tidak mungkin masuk dalam 

arti hakiki kata walad baik itu secara al-isytirak maupun at-tawati 

(salah satui bagian) karena ia akan terhijab oleh anak.
19

 

Agaknya sudah dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa lafaz 

walad secara hakiki mencakup anak langsung (baik laki-laki maupun 

perempuan), yang ruang lingkupnya keturunan kebawah anak 

hanyalah secara majazi. Begitu pula adanya pembedaan keturunan 

yang hanya melihat dari sisi garis laki-laki. Mungkin penentuan arti 

lafaz walad tersebut dalah al-Isti’mal. Dengan demikian, sulit 

dihindari bahwa adat masyarakat Arab masa itu menjadi dasar 

penentuan keturunan hanya melalui garis laki-laki yang dianggap al-

walad. 

Selanjutnya kata akhun dan ukhtun baik itu yang terdapat 

dalam ayat 12 maupun 176, at-Thabari mengartikan kedua lafaz 

tersebut pada ayat 12 adalah untuk saudara seibu. Penafsiran tersebut 

agaknya didasarkan pada qira’at syazzah yaitu:  
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Artinya: Bila seseorang meninggal dalam keadaan kalalah, baginya 

ada saudara laki-laki dan saudara perempuan (seibu). 

Walaupun qira’at ini dipandang syazzah, tetapi mayoritas 

ulama mengkategorikan sanadnya sebagai sanad yang sahih. Oleh 

karena itu bisa dipedomani untu menafsirkan ayat 12. 

Dasar selanjutnya bahwa kata akhun dan ukhtun pada ayat 12 

adalah saudara seibu, adalah dengan melihat adanya kesamaan furud, 

yaitu 1/6 dan 1/3 yang diterima ibu yang tidak ada kesamaannya 

dengan yang lain. Dari perbandingan ini, maka akan lebih tepat bahwa 

kata akhun dan ukhtun adalah saudara seibu saja.
20

 

Dengan demikian, apabila pemahaman kata akhun dan ukhtun 

pada ayat 12 adalah untuk saudara seibu, maka kata akhun dan ukhtun 

pada ayat 176 adalah untuk saudara kandung atau saudara seayah.
21

 

 

C. Analisa Hadits 

Pada bagian ini akan dicoba untuk menganalisa hadits-hadits 

yang dianggap pokok tentang kewarisan yang berhubungan dengan 

kalalah, seperti: 

1. Hadits tentang sebab nuzul ayat 11-12 

Penulisan hadits ini matannya berdasarkan matan at-Turmuzi. 

 

22
 

 

Artinya: “Istri Sa‟ad Ibn ar-Rabi” beserta dua orang anak 

perempuannya datang kerasulullah SAW. Ia bertanya: “Ya 

Rasulullah SAW ini dua orang anak perempuan Sa‟ad. 

Ayahnya telah gugur dalam perang Uhud. Pamannya telah 

mengambil semua harta tanpa menyisakan sedikitpun 

keduanya tidak akan menikah (dilamar) sekiranya tidak 
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mempunyai harta. Rasulullah SAW menjawab: “Allah akan 

memberikan keputusan lalu turun ayat kewarisan Rasulullah 

SAW memanggil kedua paman kedua anak tersebut dan 

bersabda “berikan jkepada dua orang anak Sa‟ad dua pertiga 

(dari harta peninggalan Sa‟ad). Untuk itu mereka 

seperdelapan dan sisanya ambil untukmu  

Dalam beberapa riwayat hadits ini diriwayatkan oleh Abu 

Dawud, at-Turmuzi, dan Ibn Majah. At-Turmuzi menilai hadits ini 

dengan “Hasan Sahih”.
23

 Melihat rangkaian sanad yang dinukilkan 

(lihat lampiran 1), ada beberapa hal yang perlu ditegaskan. Abu 

Dawud walaupun menampilkan dua jalur sanad, tetapi keduanya 

masih mengandung unsur kecacatan, seperti pada sanad pertama ada 

seorang perawi hadits yang tidak disebutkan namanya, tetapi 

diidentikkan dengan sebutkan ahl al-Ilm (orang alim). Pada sanad 

kedua juga demikian, artinya ada pertukaran nama, tokoh yang mati 

shahid (Sa‟ad Ibn ar-Rabi) bertukar menjadi Tsabit Ibn Dais (nama 

sahabat yang meninggal pada masa khalifah Abu Bakar r.a). 

Pertukaran nama tersebut disebabkan oleh kekeliruan Bisyr al-

Mufadat.
24

 

Dari rangkaian sanad hadits di atas, kelihatannya semua 

tertumpu pada satu nama yaitu Abdullah Ibn Muhammad Ibn Aqil, 

yang oleh Ibn Katsir dianggap Majhul (tidak diketahui kualitas 

pribadinya).
25

 Penilaian yang baik terhadap hadits di atas diberikan 

oleh al-Jalil itupun hanya sebatas pada ungkapan (Jaiz al-Hadits).
26

 

Menurut at-Turmuzi, Abdullah Ibn Muhammad Ibn Aqil adalah 

orangnya jujur tetapi para ulama mempersolakan hafalannya.
27

 

Bahkan Ibn Sa‟ad memberikan penilaian hadits tersebut sebagai hadits 

munkar (tidak bisa digunakan).
28

 

Melihat penilaian penilaian di atas, agaknya layak untuk 

dikatakan bahwa sanad hadits tersebut adalah lemah artinya kualitas 

hasan sahih yang diberikan oleh at-Turmuzi terlalu tinggi untuk 

dikenakan pada sanad hadits tersebut. Namun demikian, hadits 

tersebut sangat dikenal sebagai dalil bahwa ayat 12 mengatur tentang 

hak saudara laki-laki sebagai ashobah , ketika bersama dengan anak 
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perempuan. Jumhur ulama pun menyatakan bahwa ayat 12 ini adalah 

mubyyin (penjelas)arti kalalah dalam surat an-Nisa‟ ayat 176. Maka 

arti kalalah pada hadits ini dibatasi hanya pada ketiadaan anak laki-

laki. 

Pemahaman seperti ini dikuatkan oleh hadits penulisan 

matannya menurut muslim. 

2. 
29 

Artinya: “Rasulullah SAW bersabda: “berikanlah bagian faraid 

kepada yang berhak. Adapun sisanya adalah untuk kerabat 

laki-laki yang utama (terdekat)” 

Hadits di atas dirawikan oleh Bukhari, Muslim, at-Turmuzi, 

Abu Dawud, Ibn Majah dan an-Nasa”i. Menurut al-Asqalani, hadits 

ini mursal (terputus) hanya sampai pada Thawus, akan tetapi an-

Nasa‟i menguatkan hadits mursal ini dengan kaidah :
30

 

 

Penolakan secara tegas terhadap hadits ini diungkapkan oleh 

mazhab Ja‟fariyah dengan dalih bahwa Thawus dan Ibn Abbas tidak 

pernah meriwayatnya (mengenai cabang sanad lihat lampiran 2). 

Begitu pula sanad tersebut terdapat nama Abdullah anak Thawus yang 

diduga membuat hadits ini dengan alasan bahwa ia tidak senang 

kepada Bani Hasyim dan lebih dekat pada khalifah Sulaiman Ibn Abd 

al-Malik (92-93).
31

 

Secara matan hadits ini lebih kuat ketimbang hadits-hadits 

sebelumnya dengan mendasarkan pada hadits ini adalah ucapan Rasul. 

Jumhur Ulama menafsirkan kata aula Rajulin Zakarin dengan kerabat 

laki-laki yang paling dekat dari pewaris. Artinya kata aula 

diterjemahkan dengan arti aqrab dan bukan dengan kata al-had (lebih 

berhak) Maka kata aula Rajulin Zakarin berarti anak laki-laki (atau 

keheranan laki-laki kebawahnya), ayah, kakak, dst. Dengan demikian, 

sekiranya ada sisa warisan setelah pembagian kepada zawil furud, 

maka sisanya diberikan kepada ashobah.
32
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Sementara itu Ibn Abbas, memahaminya secara am. Dengan 

alasan bahwa laki-laki akan menghabiskan harta sendirian dan tidak 

akan melibatkan perempuan yang sederajat dengannya menjadi 

ashobah. Sedang jumhur ulama memahami hadits ini sebagai khas 

dengan dalih hanya berlaku terhadap orang-orang yang tidak 

disebutkan dalam al-Quran, yaitu kerabat selain dari anak (keturunan) 

laki-laki, ayah dan saudara laki-laki.
33

 

3. 

34
 

 

Artinya: “Ditanya kepada Abu Musa tentang bagia seorang anak 

perempuan, seorang cucu perempuan (melalui anak laki-laki 

yang telah meninggal)dan seorang saudara perempuan 

(kandung) ia menjawab, untuk anak perempuan seperdua 

dan untuk saudara perempuan sseperdua. Pergilah ke Ibn 

Mas‟ud, tentu ia pun akan mengikutiku. Ketika diajukan 

kepada Ibn Mas‟ud dia menjawab, kalau begitu saya telah 

sesat dan tidak termasuk orang yang mendapat petunjuk. 

Saya akan menyelesaikannya berdasar keputusan Nabi 

SAW. Untuk seorang anak perempuan seperdua, untuk 

seorang cucu perempuan seperenam guna menggarapkan 

dua pertiga, dan sisanya untuk saudara perempuan. Setelah 

itu kami (penanya) kembali kepada Abu Musa dan 

menceritakan penjelasan Ibn Mas‟ud tersebut. Abu Musa 

menjawab, jangan tanayi aku selama “orang alim” itu masih 

ada. 

Penulisan matan hadits di atas berdasarkan pada matan yang 

diriwayatkan oleh al-Bukhari. Hadits ini selain diriwayatkan oleh al-

bukhari, diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Turmuzi dan Ibn 

Majah, at-Turmuzi menilai hadits tersebut dengan kriteria hadits 
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Hasan Shahih . dengan alasan periwayatan ini tertumpu pada Huzail 

Ibn Syurahbil dan abu Qais.
35

 

Dari periwayatan ini jelas menunjukan bahwa Abu Musa tidak 

mengetahui keputusan Rasul yang dirujuk oleh Ibn Mas‟ud, walaupun 

Ibn Mas‟ud sendiri tidak menjelaskan latar belakang persoalannya, 

sehingga menimbulkan beberapa penafsiran. Namun demikian, kedua 

sahabat ini sepakat bahwa saudara perempuan menjadi ashobah 

apabila bersama-sama dengan anak perempuan dan ini sesuai dengan 

pendapat jumhur.
36

 

Penolakan terhadap hadits tersebut dilontarkan oleh Ibn Abas, 

dengan mengemukakan alasan a). Bahwa hadits tersebut telah 

dinasakh oleh surat an-Nisa‟ayat 176; b). Hadits tersebut hanya 

menunjuk pada suatu kasus yang khusus, sehingga tidak mungkin 

digunakan sebagai takhsis.
37

 

Lepas dari permasalaha di atas, karena hadits tersebut hanya 

merupakan kasus khasas, maka hadits tersebut tidak bisa digunakan 

sebagai penafsir terhadap ayat-ayat yang bersifat am. Namun 

demikian, hadits tersebut mengungkap bahwa istilah ashobah dalam 

pandangan Rasul tidak berkenaan dengan kewarisan. 

Hadits anak perempuan Sa‟ad yang dari segi sanad tidak 

mencapai peringkat shahih, karena itu tidak perlu dihadapkan secara 

langsung dengan al-Quran. Kasus yang terjadi pada Abu Musa 

sebagaimana ditunjuk pada hadits no. 3 dianggap oleh Ibn Abbas 

bertentangan dengan ayat 176. Apalagi mazhab Ja‟fariyah meragukan 

keshahihan sanadnya. Dengan demikian sejalan dengan kecendrungan 

untuk mentawaqufkan hadits tersebut sampai ditemukan bukti atau 

cara pandang yang lain. 

4. 
38

 

Artinya: “Dari al-Barra‟, surat terakhir yang turun secara lengkap 

adalah surat at-Taubah dan ayat yang terakhir yang turun 

adalah ayat tentang kalalah” 
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Dalam periwayatan lain dikatakan bahwa ayat yang terakhir 

turun adalah akhir surat an-Nisa‟, yastaftunaha......
39

 Hadits di atas 

diriwayatkan oleh Muslim, al-Bukhari, dan Abu Dawud. At-Turmuzi 

menilai hadits ini sebagai hasan shahih.
40

 

Mengenai hadits di atas, para ulama berbeda penafsiran 

sebagaian menafsirkan dalam bidang kewarisan, sebagian lagi 

menyatakan bahwa hadits ini tentang turunnya ayat terakhir secara 

lengkap.
41

 Berdasarkan fenomena tersebut dapat dikatakan bahwa ayat 

176 termasuk dalam kategori ayat yang turun pada masa akhir masa 

karasulan Muhammad. Dan ini dapat berfungsi untuk melihat hadits-

hadits kearisan sebelumnya. 

 

D. Analisa Fikih 

Kalalah adalah suatu persoalan yang telah banyak meyita 

perhatian semenjak dari masa sahabat. Jumhur ulama mengartikannya 

dengan menunjuk orang yang tidak mempunyai anak laki-laki dan ayah. 

Arti ini diambil dari penggunaan masyarakat (isti’mal ) serta penggunaan 

hadits sebagai takhsisnya (lihat penjelasan hadits no. 3). Maka berdasar 

peda pemahaman ltersebut anak perempuan atau ibu tidak dapat 

menghijab saudara dari keberhakan atas warisan. At-Thabathabai 

meluaskan arti kalalah dengan orang yang tidak mempunyai keturunan 

dan orang tua, ketiadaan keturunan diambil dari pemahaman ayat 176 

yang diperluas dengan qiyas melalui illat “hubungan langsung”, 

sebagaimana dinyatakan dalam ayat 12. Maka ibu atau anak perempuan 

dapat menghijab secara mutlak semua garis sisi.
42

 

Perbedaan cara pandang tersebut, berakar pada pemahaman 

kata-kata kunci yang terdapat dalam ayat tersebut (ayat 12 dan ayat 

176) yang apabila ditinjau dari sisi ushul, maka kata kalalah termasuk 

kedalam kategori mujmal.
43

 Abu Bakar r.a dan sahabat pada umumnya 

hanya menggunakan ayat 12 dengan langsung mencari hadits-hadits 

sebagai penafsirnya. Sehingga kata kalalah sesuai dengan arti isti’mal 

yaitu hanya mencakup pada ketiadaan anak laki-laki dan ayah. 

Sementara bagi ulama syi‟ah, penetapan arti kalalah itu didasarkan 

pada susunan ayat 176 sebagai tafsirnya, yang kemudian diperluas 
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dengan menggunakan metode penalaran ta’lik dengan ‘illat 

“hubungan langsung”, maka kedudukan anak perempuan dan ibu 

dapat menghujab secara mutlak. Keengganan ulama syi‟ah ini 

menggunakan hadits, karena hadits-hadits tersebut dipandang masih 

mempunyai cacat, sehingga tidak bisa diperlakukan sebagai penjelas 

atau penafsir. 

Begitu juga terhadap kata walad kata ini dalam al-Quran ayat 

12 dan 176 dapat terkategorikan kepada lafaz zahir.
44

 Jumhur ulama 

menafsirkan kata ini secara majazi berdasarkan penggunaan dalam 

masyarakat Arab. Karena itu pemahaman lafaz walad terbatas pada 

anak langsung dan setelah itu keturunan melalui garis laki-laki. 

Sedengkan syi‟ah mempergunakan isti’mal sebagai penjelas, artinya 

kata walad itu tidak hanya mencakup anak langsung dan semua 

keturunan garis laki-laki, tetapi juga peda garis perempuan. Teknuk 

pemahaman seperti itu, adalah teknik pemahaman secara ibarah an-

Nas,
45

 walaupun hasil dari pemikiran hadits tersebut berbeda, karena 

perbedaan dalam memilih titik awal pembahasan. 

Dari penjelasan-penjelasan di atas dapatlah dikatakan kalalah 

adalah orang yang meninggal dunia dalam keadaan tidak mempunyai 

keturunan (anak laki-laki atau perempuan) dan ayah, tetapi ia masih 

mempunyai saudara. Maka dalam kondisi tersebut saudara 

berkedudukan sebagai ahli waris sebagaimana dinyatakan dalam surat 

an-Nisa‟ ayat 12 dan 176. Dengan demikian kewarisan yang 

berkenaan dengan kalalah secara umum adalah sebagai berikut: 

1. Saudara berhak atas warisan sesuai dengan furudnya, selama tidak 

ada anak (laki-laki atau perempuan) dan ayah. 

2. Ketentuan bagi saudara kandung atau seayah adalah ½ bila sendiri, 

2/3 jika ia berserikat lebih dari seorang. Bila mereka terdiri dari 

laki-laki dan perempuan, maka bagiannya 2/3 dengan ketentuan 

yang jelas, yaitu dua berbanding satu antara laki-laki dan 

perempuan. 

3. Ketentuan bagi saudara seibu adalah 1/6 bila mereka sendiri, baik 

itu laki-laki atau perempuan, dan 1/3 bila mereka lebih dari 
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seorang baik itu laki-laki atau perempuan dengan ketentuan yang 

pasti (2:1) antara laki-laki dan perempuan. 

Setidaknya pemahaman tersebut didasarkan pada pemahaman 

terhadap hadits no. 2. Artinya ahli waris yang dapat menghujab 

saudara adalah ahli waris dari sisi keturunan anak dan ayah yang 

dalam kondisi tertentu saudara bisa berkedudukan sebagai ashobah. 

Dengan demikian persoalan kalalah pada dasarnya adalah 

mendudukan saudara sebagai ahli waris dan yang dapat menghijabnya 

adalah ahli waris dari sisi keturunan anak dan ayah. Yang kemudian 

pembagian kewarisan tersebut dilakukan setelah dikeluarkan harta 

untuk memenuhi wasiat dan hutang si mayyit. 

 

E. Kesimpulan 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

kalalah adalah ketidakhadiran anak (laki-laki atau perempuan) dan 

ayah, tetapi mempunyai saudara yang secara otomatis saudara 

berkedudukan sebagai ahli waris dengan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Artinya ketidak mungkin saudara untuk mendapatkan 

bagian warisan apabila pewaris meninggalkan anak laki-laki atau 

perempuan dan ayah. 

Wa Allah A‟lam bi al-Shawab 
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